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Abstrak

Bangunan adalah suatu lingkungan buatan atau lingkungan binaan yang dibuatoleh manusia untuk
memenuhi berbagai kebutuhan hidup sehari-hari seperti sebagai tempat beristirahat . Metoda
konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan pelaksanaan konstruksi yang mengikuti prosedur serta
telah dirancang sesuai dengan pengetahuan atau standar yang telah diujicobakan. Keberadaan
bangunan sekitar gedung memberikan andil dalam proses penentuan metode pelaksanaan struktur
bawah. Hal tersebut disebabkan oleh adanya pengaruh pergerakan tanah sekitar, kebisingan dan
debu sering menjadi hambatan dalam pelaksanaan pekerjaan struktur bawah gedung.

Kata Kunci: Bangunan, Konstruksi, Top Down

PENDAHULUAN

(Adma et al., 2020), (Fitri et al., 2020), (Alfian & Phelia, 2021) Bangunan adalah suatu
lingkungan buatan atau lingkungan binaan yang dibuatoleh manusia untuk memenuhi
berbagai kebutuhan hidup sehari-hari seperti sebagai tempat beristirahat, berkumpul
bersama keluarga, berekreasi dll. Berkaitan dengan banguna sebagai lingkungan buatan
maka mempercepat proses pembuatan suatu banganan dibutuhkan suatu cara/ metode yang
disebut dengan metode konstruksi, salah satunya yaitu metode Top-Down.

(Safuan, 2014), (Phelia & Sinia, 2021), (Fitri et al., 2021) Metoda konstruksi adalah suatu
rangkaian kegiatan pelaksanaan konstruksi yang mengikuti prosedur serta telah dirancang
sesuai dengan pengetahuan atau standar yang telah diujicobakan. Cara atau metoda
tersebut tidak terlepas dari penggunaan teknologi sebagai pendukung dan mempercepat
proses pembuatan suatu bangunan, agar kegiatan pembangunan dapat berjalan
sebagaimana mestinya sesuai dengan yang diharapkan dan lebih ekonomis dalam biaya
pemakaian bahan.

(Pratiwi & Fitri, 2021), (Pratiwi et al., 2020), (F. Lestari, Setiawan, et al., 2018) Pada
sistem ini, struktur basement dilaksanakan bersamaan dengan pekerjaan galian basement.
Urutan penyelesaian balok dan plat lantainya dimulai dari atas ke bawah, dan selama
proses pelaksanaan, struktur plat dan balok tersebut didukung oleh struktur tiang (king
post) yang dipasang bersamaan dengan bored pile. Pada dinding basement dicor sistem
dinding penahan tanahnya yang dapat berupa diafragma wall atau contiguous pile yang
dapat bersifat permanen dan temporary yang juga berfungsi sebagai cut off dewatering.
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KAJIAN PUSTAKA

Sub-bagian |

(Pratiwi, 2020), (Setiawan et al., 2017), (Rosmalasari et al., 2020) Proyek seringkali
didefinisikan sebagai suatu rangkaian unik yang memiliki bagian-bagian yang berisi
perencanaan awal serta akhir kegiatan (penjadwalan), tujuan, ruang lingkup pekerjaan, dan
anggaran yang dilakukan oleh suatu organisasi sementara (Saminnen dan Henning, 1999).
Pendapat lainnya menyatakan bahwa proyek merupakan suatu proses dari gabungan
beberapa rangkaian aktivitas yang memiliki titik awal dan titik akhir yang melibatkan
berbagai sumber daya yang sifatnya terbatas untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
(Wohon, 2015)

(Dewantoro et al., 2019), (Dewantoro, 2021), (F. Lestari, Purba, et al., 2018) Menurut
Mistra (2012) dan Bintang dkk. (2014) metode pelaksanaan adalah suatu rangkaian atau
proses pelaksanaan kegiatan konstruksi yang mengikuti prosedur yang telah dirancang
sesuai dengan standar yang telah teruji. Cara atau metode tidak terlepas dari penggunaan
teknologi sebagai pendukung dalam rangka mempercepat proses pembuatan bangunan,
agar pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan harapan baik itu dari segi biaya dan
waktu.

(F. Lestari et al., 2021), (F. Lestari, 2020), (Prasetio et al., 2020) Fateh dkk. (2014)
menyatakan bahwa saat ini pengefisienan waktu pelaksanaan konstruksi merupakan hal
yang sangat kontroversial mengingat karena hal tersebut sifatnya langsung akan
berpengaruh pada besarnya biaya yang dikeluarkan dari awal hingga berakhirnya proyek,
terutama jika lokasi pekerjaan terletak di daerah perkotaan yang dikelilingi oleh stuktur
bangunan lain, misalnya gedung. Jika pekerjaan galian dalam pelaksanaan konstruksi dekat
dengan bangunan lain, pemilihan stuatu cara atau metode akan sangat penting untuk
mencegah rusaknya bangunan di sekitar lokasi pekerjaan (Li dkk., 2014).

METODE

(LESTARI, 2018), (Kusuma & Lestari, 2021), (F. Lestari & Aldino, 2020) Secara
sederhana metoda konstruksi "top-down™ dapat didefinisikan sebagai suatu metoda
kostruksi "basement” dimana pada saat pelaksanaan, urutan pekerjaan pengecoran lantai
tidak dimulai dari lantai basement yang paling bawah (“base tloor") tetapi dimulai dari
pelat lantai dasar ("ground floor"). Pengecoran pelat lantai dasar tadi dikeljakan setelah
selesainya pembuatan dinding penahan bagi tanah dibawah pelat yang akan digali dan
"king-post"” yang merupakan kelanjutan dari tiang pondasi pada posisi kolom "basement".

(F. Lestari, 2015), (F. P. A. Lestari et al., 2018), (Purba et al., 2019) Tiang pondasi dalam
yang direneanakan dilaksanakan pembuatanya dari permukaan tanah. Dengan demikian
bagian dan tiang pondasi yang tidak menerus dapat dihentikan hingga kedalaman "base
floor", dan bagian yang menerus dilanjutkan hingga melampaui level permukaan lantai
dasar dengan ."king post"” profil atau pipa baja. Jadi hingga saat tersebut sarna sekali belum
dilaksanakan pekeljaan penggalian tanah.
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(Ruyani & Matthews, 2017), (Pramita, 2019), (Pramita & Sari, 2020) Pelat lantai dasar
beton bertulang dieor langsung diatas tanah yang nantinya akan digali. Pada posisi kolom,
pelat lantai tadi menyatu dengan kolom sementara yang urnumnya dinamakan "king post".
"King post” ini urnumnya digunakan profil baja dan merupakan kelanjutan dari tiang
pondasi yang terdapat dibawahnya. Dengan demikian saat tanah dibawah pelat tersebut
digali, pelat selanjutnya di topang oleh "king post™ tersebut. Proses ini diulang untuk setiap
26 lantai dibawahnya hingga mencapai "base floor". jika kapasitas dari king-post
memungkinkan, kadang-kadang setelah lantai dasar selesai di cor pelaksanaan konstruksi
bergerak secara bersamaan keatas dan kebawah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

(Kurniadi, Y U., 2020), (Genaldo et al., 2020), (Fadly et al., 2020) Biasanya metode ini
digunakan pada proyek konstruksi yang mempunyai ruang bebas yang terbatas akibat
adanya bangunan gedung yang telah ada di lokasi bangunan dalam hal ini rentannya galian
basemen terhadap bahaya longsor apabila dilaksanakan dengan metode bottom-up.
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Pembersihan dilakukan dengan pemotongan rumput dan ilalang, yang sebelumnya
diberikan obat pembasmi serangga terlebih dahulu. Pemberian obat pembasmi serangga
tersebut dilakukan supaya menghindari hal-hal yang tidak diinginkan yang disebabkan oleh
serangga, mengingat tanah tersebut merupakan tanah kosong yang tidak pernah dilalui dan
terdapat banyak sekali serangga. Hal ini dapat menyulitkan pengerjaan apabila serangga
tidak terlebih dahulu dibersihkan dengan obat pembasmi serangga.

Setelah diadakan penggalian untuk pembuatan pile cap, tiang pancang yang berada pada
lokasi penggalian tidak dapat mempertahankan posisinya karena sama sekali tidak
tertancap ke dalam tanah sebagaimana semestinya. Hal tersebut mengakibatkan tiang
pancang tersebut dapat dirubuhkan hanya oleh tenaga manusia, sehingga rekayasa
kedalaman posisi tiang pancang tidak dapat dimungkinkan. Dan lebih dari itu, pondasi
tiang pancang jenis mini pile yang telah dipancangkan tersebut sama sekali tidak dapat
digunakan.Untuk menyiasati hal tersebut, maka digunakan dinding penahan tanah
sementara yang dibuat dari bambu untuk menahan tanah yang telah dikupas alat berat
dalam pelaksanaan pengerjaan pondasi.

Sloof atau disebut juga tie beam merupakan balok yang terbuat dari coran beton yang
berada di atas pondasi di dalam tanah. Sloof berfungsi sebagai pengikat (bracing) pada
dasar bangunan.

Adapun pengerjaan sloof adalah sebagai berikut , Langkah pertama adalah pengerjaan
penggalian. Penggalian tanah untuk sloof (tie beam) pada tanah urugan yang menutupi
pondasi. Penggalian dilakukan dengan arah antar pondasi yang melalui tulangan kolom
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yang mencuat dari dalam tanah. Untuk keperluan pelurusan akan pengerjaan sloof, maka
diperlukan pengerjaan lot dengan benang yang dipasang berdasarkan hasil survey dengan
menggunakan alat theodolite dan water pass.

SIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dijelaskan maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu sistem Top
Down merupakan metode pelakasaan konstruksi pembuatan struktur basementyang
dilaksanakan bersamaan dengan pekerjaan galian basement, urutan penyelesaian balok dan
pelat lantainya dimulai dimulai dari atas kebawah, dan selama proses pelaksanaan, struktur
plat dan balok tersebut didukung oleh tiang baja yang disebut King Post (yang dipasang
bersamaan dengan bored pile). Sedangkan dinding basement dicor lebih dulu dengan
sistem diaphragm wall, dan sekaligus diaphragm wall berfungsi sebagai cut off dewatering.
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